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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan, implikasi dan rekomendasi yang akan diuraikan pada bab ini 

disusun berdasarkan keseluruhan penelitian mengenai “Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di Dapur Instalasi Penunjang Perawatan Rumah Sakit 

Dustira”. 

A. Simpulan 

Simpulan dari penelitian mengenai “Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 

Dapur Instalasi Penunjang Perawatan Rumah Sakit Dustira” diantaranya 

adalah : 

1. Pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja yang kurang dikuasai pegawai 

adalah pengetahuan mengenai keselamatan personal kurang dari setengahnya 

berada pada kriteria cukup baik, sedangkan tiga aspek lainnya berupa 

pengetahuan mengenai penggunaan peralatan dapur, lingkungan dapur, dan 

perlengkapan keselamatan kerja lebih dari setengahnya berada pada kriteria 

baik. Kemampuan yang dimiliki pegawai merupakan pengetahuan dasar 

dalam melakukan pekerjaan di dapur instalasi penunjang perawatan Rumah 

Sakit Dustira. Pengetahuan yang dimiliki pegawai di Rumah Sakit Dustira 

diharapkan dapat ditingkatkan kembali agar pengetahuan mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja di dapur instalasi penunjangan perawatan 

dapat di kuasai dan dilakukan dengan baik dalam menunjang kegiatan yang 

dilakukan di dapur secara aman sesuai Standar Prosedur Operasional (SPO) 

keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku.  

2. Sikap pegawai terhadap  keselamatan dan kesehatan kerja di dapur instalasi 

penunjang perawatan Rumah Sakit Dustira yang meliputi keselamatan 

personal, penggunaan peralatan dapur, lingkungan dapur, dan perlengkapan 

keselamatan kerja sebagian kecil pegawai masing-masing berada pada kriteria 

baik. Berdasarkan hasil data yang didapatkan saat dilapangan bahwa 

kesediaan sarana keselamatan dan kesehatan kerja yang disediakan sudah 

sesuai dengan jumlah kebutuhan dan rata-rata dalam keadaan baik. Akan 

tetapi beberapa pegawai masih kurang nyaman ketika memakai alat pelindung 
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diri saat melakukan pekerjaannya serta kurangnya kesadaran pegawai dalam 

menerapkan standar prosedur operasional (SPO) keselamatan dan kesehatan 

kerja yang berlaku.  

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian mengenai “Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Dapur 

Instalasi Penunjang Perawatan Rumah Sakit Dustira” mengandung beberapa 

implikasi diantaranya adalah : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap aspek personal, peralatan dapur, lingkungan dapur 

dan perlengkapan keselamatan kerja lebih dari setengahnya berada pada 

kriteria cukup baik. Hal ini mengandung implikasi bahwa pegawai di dapur 

instalasi penunjang perawatan Rumah Sakit Dustira dapat mengetahui dengan 

baik mengenai keselamatan dan kesehatan kerja secara keseluruhan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap aspek personal, peralatan dapur, dan lingkungan 

dapur lebih dari setengahnya berada pada kriteria baik. Hal ini mengandung 

implikasi bahwa pegawai di dapur instalasi penunjang perawatan Rumah 

Sakit Dustira dapat melakukan sikap yang baik terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja pada saat bekerja  

 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi disusun berdasarkan kesimpulan penelitian. Penulis 

mencoba memberikan rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak, 

diantaranya : 

1. Pegawai dapur instalasi penunjang perawatan Rumah Sakit Dustira 

Perlu adanya upaya pelatihan untuk pembekalan pengetahuan serta sikap 

keselamatan dan kesehatan kerja. Pengetahuan dan sikap pegawai terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja perlu ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas kinerja di Rumah Sakit Dustira. Penggunaan pakaian kerja pegawai 

belum sesuai dengan standar internasional, pegawai sebaiknya menggunakan 

double breast, hal tersebut dikarenakan untuk menghindari resiko terjadinya 
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kecelakaan kerja serta untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja 

di dapur instalasi penunjang perawatan Rumah Sakit Dustira. 

2. Rumah Sakit Dustira 

Perlunya memperketat pengawasan terhadap pelaksanaan Standar Prosedur 

Operasional (SPO) untuk pegawai dan bimbingan dalam sikap keselamatan 

dan kesehatan kerja agar pegawai dapat  menerapkannya dengan baik, serta 

perlu mengadakan kegiatan penyuluhan, training dan seminar wajib kepada 

seluruh tenaga kerja untuk meyakinkan arti pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja 

3. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti beberapa masalah yang 

ditemukan dalam proses penelitian ini, seperti faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan sikap keselamatan dan kesehatan kerja 

di Rumah Sakit Dustira  serta menggunakan metode pengumpulan data 

dengan dokumentasi dan wawancara agar data yang dihasilkan dapat lebih 

mendekati kondisi yang sebenarnya. 
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